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Abstrak 

Kaluak Paku Kacang Balimbiang adalah motif ukiran tradisional Minangkabau yang 

sering ditemukan di Rumah Gadang di Sumatera Barat. Motif ini terinspirasi dari pucuk paku 

yang tumbuh melingkar ke dalam, melambangkan tanggung jawab seorang laki-laki dalam 

adat Minangkabau, baik sebagai ayah maupun sebagai mamak bagi kemenakannya. 

Sayangnya, minat masyarakat terhadap warisan budaya lokal seperti ini semakin menurun. 

Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan menghadirkan inovasi visual agar motif Kaluak 

Paku Kacang Balimbiang lebih dikenal luas. Pendekatan yang digunakan adalah eksplorasi 

tipografi dengan merancang typeface yang mengangkat elemen budaya dari motif tersebut ke 

dalam bentuk huruf. Proses perancangan mengikuti metode 4D dan kaidah tipografi, 

mencakup bentuk, anatomi, ukuran, dan tata letak huruf. Typeface yang dibuat termasuk 

huruf dekoratif, lengkap dengan huruf besar, huruf kecil, angka, dan tanda baca. Hasil desain 

ini kemudian diaplikasikan dalam berbagai media seperti poster, X-banner, unggahan 

Instagram, kalender, kaus, dan stiker. Diharapkan desain ini bisa membantu melestarikan dan 

memperkenalkan budaya Minangkabau dalam bentuk visual yang lebih modern dan menarik. 

Kata kunci: Kaluak paku kacang balimbiang, typeface, Tipografi, Motif Minangkabau. 

Pendahuluan 

Secara ilmuQDesain Komunikasi Visual terdapat ilmu yang harusQdipelajari yaitu tipogrfi. 

Tipografi merupakan kesenian dalam hurufQdan teknik memilih serta menata hurufQpada 

ruang yangQdisediakan untuk menciptakan kesan tertentu guna kenyamananQ saat membaca. 

TipografiQmengalami perkembanganQdari fase penciptaan menggunakan tanganQsampai 

komputerisasi. Fase komputerisasi menciptakanQpenggunaanQhuruf menjadi sangatQmudah 

dan lebih cepat serta memiliki banyak pilihan jenis huruf, didalam tipografi sendiriQmemiliki 

kesamaan antar visualnyaQyang bisa disebutQdengan typeface(hamdi 2021). 

 TypefaceQmerupakan rancangan karakter pada sekumpulan huruf 

yangQmerupakanQ“perwajahan” yangQterbentuk menjadiQkarakteristik suatu huruf sehingga 

dapat membedakanQantar huruf lainnya, typefaceQtidak sekedar mampu memberikanQmakna 

padaQobjek atau gagasan tetapiQ juga harus memiliki fungsional dan nilai estetikaQagar 

mampuQmenyuarakan suatu kesan Qyang bagus secara visual. 

IndonesiaQmemiliki banyakQsuku dan adatQsalah satunya ialahQadat Minangkabau, 

adatQ MinangkabauQtumbuh dan berkembangQdengan keindahannya,Qtak terkecuali 

dalamQseni motif, salah satu motif yangQterkenal ialah motif KaluakQpaku kacang 

balimbiangQyang merupakanQmotif ukiran khas QMinangkabau dan salahQsatu yang sering 

adaQdalam Rumah Gadang di Sumatera Barat. PucuakQpaku atauQdisebut juga 
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denganQtanaman pakis yangQhidup dan tumbuhQmelingkar ke dalamQdan kemudian 

tumbuhQmelingkar keluar. 

MotifQkaluak paku kacang balimbiang melambangkan sebuahQtanggung jawab 

seorangQlaki-laki di MinangkabauQseperti memiliki fungsiQterutama ayah dari anak-

anaknyaQmamak sebagai mamak kemanakan. SaatQini banyak masyarakatQyang mulai 

meninggalkanQnilai-nilai budaya salahQsatu motifnyaQialah kaluak paku kacang 

balimbiang, faktor utamaQyang terjadi disebabkanQoleh rendahnya ketertarikan dan 

perhatian masyarakat, khususnya generasi muda sekarang ini,Qkarena kurangnya 

kesadaranQgenerasi muda terhadap melestarikanQnilai-nilai budaya yang ada di 

Minangkabau mulai lah lunturQwarisan budaya khasQMinangkabau. 

MakaQoleh sebab itu peranncangan ini dibuatQdengan tujuan membentukQinovasi agar 

identitasQdan visual ukiran kaluak paku kacang belimbingQdapat dan mudah 

ditemukan,Qdengan menciptakan typeface yangQmembuat unsur budaya lokal yang 

diangkatQdari motif kaluak paku balimbiang berupa visual yangQditerapkan ke bentuk 

tipografi. 

PerancanganQini akan dibuat menyesuaikanQkaidah tipografi danQaturan dalam 

perncanganQhuruf dan perancangan iniQmemperhatikan legibility (kemudahan huruf untuk 

dikenali) dan readabilityQ(tingkat keterbacaan huruf). Huruf yang di hasilkan 

berupaQdisplay type, ukuran penggunaanQdisplay type umumnyaQadalah 14pt dan 

seterusnya.QBerdasarkanQpermasalahan yang dijelaskan, Qmaka dari itu penulis 

membuatQtugas akhir yang berjudul “ Typeface Kaluak Paku Kacang Balimbiang 

Menggunakan Tipografi Diplay Type”. 

Metode 

Metode dalamQperancangan ini ialah dengan menggunakan metode 4D. Metode 4D 

merupakan metode penelitian yangQdikembangkan S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I.QSemmel (dalamQRilci Laksmi Putri, tahun 2022).QBerikut tahapan-

tahapanQmetode 4D. 

Tahapan Define 

TahapanQdeine bertujuan menganalisis danQmemahami wawasan yang diperoleh 

dariQberbagai sumber. Tahap ini untukQmenentukan dasar permasalahan, mencari karakter 

dengan menggunakanQinformasi dari berbagaiQsumber, serta latar belakang dari 

kaluakQpaku melalui studiQliterature danQbuku. 

Tahap Desain 

Tahap desainQmerupakan tahapan dengan menggunakanQbrainstorming, moodboard 

aplikasiQyang akan digunakan,Qstudi perkembanganQdan rancangan awalQdari 

typefaceQbaru dengan berbagaiQalternative. 

Tahap Develop 

Tahap develop iniQdilakukan dengan prosesQpengembangan hurufQfan karya rancangan 

dari manualQketahapan digital berupa proses perancanganQlayout dan final desainQdari 

typeface. 

https://jvch.journal-icesb.org/index.php/home/index


 

Journal of Visual And Communication And Humanities (JVCH) 

https://jvch.journal-icesb.org/index.php/home/index   
E-ISSN:  3064-6421 Volume 2 Nomor 1 , Tahun 2025 hal: 13-19  

   
                                            15 

 

Tahap Deseminate 

Tahapan terakhirQyaitu tahapan penyebaranQterhadap penciptaanQtypeface baru melalui 

media utamaQdan media pendukung berupaQperancangan typefaceQkaluak paku terhadap 

dua media tersebut. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpualan dataQdalam tugas akhir ini dilakukanQmelalui dua tahapan yaitu data 

primerQdan sekunder. Data primerQdiperoleh melalui  empatQtahapan yaitu : 

observasiQdengan pengumpulan dataQsebagai penunjang rancangan dengan melakukan 

observasi keQRumah Gadang di kampongQdalam Koto Kamang HiliaQKec. Kamang 

magek;Q melakukan wawancara secaraQlangsung kepada narasumber mengenaiQukiran 

kaluak paku masyarakat Minangkabau;Qmelalu internet untuk pencarian data ukiranQkaluak 

paku Minangkabau dan sumber penyebaranQinformasi di zaman sekarang;Qserta melalui 

literatur data tambahanQmenggunakan rangkaian metode secaraQpengumpulan data 

tertulis,Qmembaca dan mengolah informasi. mengenaiQukiran kaluak paku masyarakat 

Minangkabau;Qmelalu internet untuk pencarian data ukiranQkaluak paku Minangkabau dan 

sumber penyebaranQinformasi di zaman sekarang;Qserta melalui literatur data 

tambahanQmenggunakan rangkaian metode secaraQpengumpulan data tertulis,Qmembaca 

dan mengolah informasi. 

Metode Analisis Data 

Metode analisisQdata yang digunakan ialahQmetode 5 W + 1 H untuk mengindetifikasi 

Qecara komprehensif. Dari segi WhatQ(Apa), masalah yang diangkat yaitu motif kaluak 

paku.QDari segi Who (Siapa), masalahQini untuk meningkatkan generasiQmuda usia 12-30 

tahun sertaQmemberikan edukasi tentang motifQkaluak paku melaluiQperancangan 

typeface.QDari segi When (Kapan),Qmasalah yang terjadi saatQini. Where (Dimana) 

diQMinangkabau, tepatnyaQdi Kamang Hilia, Kec.Kamang Magek,QKabupaten Agam, 

Sumatera Barat.QDari segi Why (Kenapa), karena rendahnyaQketertarikan dan perhatian 

masyarakat, khususnyaQgenerasi muda terhadapQwarisan budaya lokal tersebut. DanQyang 

terakhir yaitu How (Bagaimana), adalah inovasiQbaru dengan merancang 

typefaceQmenggunakan bentuk visualQdan filosofi motif kaluak paku padaQperancangan 

typeface sebagaiQkarya tipografi display type,Qsehingga masyarakat 

MinangkabauQkhususnya generasi muda dapatQmengenal dan mengetahuiQtentang motif 

ukir kaluak paku. 

Elemen visual 

Tipografi merupakanQrepresentasi visualQdari bentuk komunikasi secara verbal dan 

jugaQmerupakan bentuk visual yang pokok dan efektif. QPerancangan tipografiQdengan 

unsur motif ukiran kaluak paku kacang balimbiang.QPerancangan denganQmenggunakan 

typeface yangQmerupakan sekumpulan huruf yangQmemiliki desain dan tampilan 

sama.QSerta memiliki klasifikasi TypefaceQyaitu, Serif memiliki siripQatau kaki, Sans Serif 

memilikiQsirip dan kaki yang memiliki bentukQbertangkai tebal, Script menyerupai 

tulisanQtangan, Monospace memilikiQdimensi lebar yang sama persis, DisplayQdigunakan 
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untuk mengoptimalkanQheading atau judul, slab serifQsebagai display type yangQmenarik 

perhatian posterQiklan dan flyer. 

Anatomi huruf 

Anatomi hurufQmerupakan langkah awal untuk mempelajari tipografi dan memahami 

anatomi huruf secara seksama.QHuruf memiliki berbagai organ yang berbeda, 

gabunganQdengan seluruh elemen dari semua bentuk huruf merupakan identitas yang satu 

dan denganQyang lainnya (Sihombing, 2015:126). Baseline, merupakan batas dari bagian 

terbawah huruf besar dan badan huruf kecil, X-Height, merupakan jarak antara garis baseline 

danQmeanline, Meanline, merupakan garis batas horizontalQ yang menjadi batas dari 

bagian teratas danQbadan huruf kecil, Cap Height,Qmerupakan garis horizontal yang 

menjadi batas dari bagian teratas huruf besar, Ascender, merupakan bagian dari 

anatomiQ huruf kecil yang mengarah ke atas dan posisinya berada di atas meanline, 

Descender, merupakan bagian dari anatomi huruf kecil yangQmengarah kebawah dan 

posisinya berada di bawah baseline. 

Tipografi eksperimental  

tipografiQeksperimental adalah salahQsatu gerakan seni yang palingQberkontribusi 

untukQpengembangan desain grafis modernQdan perkembangan penting telah terlihat di 

dalamnya. Pembelajaran tipografi bebas dalam gerakan iniQtelah mempengaruhi desain 

modern juga.QSebuah desain tipografiQkualitas baru dan bergambar lahir 

denganQ"dadaisme dan futurisme" dengan nama "tipografi bebas" danQ "kata-kata yang           

dibebaskan" 

Legability dan redability 

Legibility berhubunganQkemudahan mengenali danQmembedakan masing-masing huruf 

atau karakter.QReadability berhubungan dengan tingkatQ keterbacaan suatu teks. Teks yang 

readable berartiQkeseluruhannya mudahQdibaca. Apabila legibility lebih 

membahasQkejelasan karakter satu persatu.QOrnamen merupakan karya seni dekoratif 

yangQdimanfaatkan untuk menambahQkeindahan suatu benda atau produk, atauQmerupakan 

suatu karya seni dekoratif.QPola merupakan motif yangQdibuat secara berulang-

ulang,Qjalin- menjalin, selang-seling,Qberderet, atau variasi satu motif denganQmotif 

lainnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep PerancanganQ“Typeface Motif Kaluak Paku Kacang Balimbiang Menggunakan 

Tipografi Display Type” berfokusQpada karya tipografi display type yangQberguna 

mengingatkanQkepada masyarakatQMinangkabau terutamaQgenerasi muda usia 12-30 

tahunQagar tidak melupakanQsalah satu motif ukiran kaluak paku kacang balimbiang dan 

jugaQmembuat generasi mudaQtertarik untuk mengetahuiQ tentang motif ukir dan makna 

dari motifQukiran kaluak paku kacang balimbiang. 
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Media utama 

 
 

 

 

 
 
 

 

Gambar 1. Poster Komprehensif Media Utama 
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Gambar 2. X-banner komprehensif media pendukung 

 

Uji kelayakan 

Uji kelayakan dengan dua validator kuesioner kepada dua orang ahli yaitu bapak Hendra 

Afriwan,S.Sn., M.Sn dan Bapak Eko purnomo, S.Ds., M,Sn selaku dosen Desain 

Komunikasi Visual Universitas Negeri Padang. Hasil Analisis data menunjukkan :  

Nama Produk Rata -rata 

Poster 4,5 

X banner 4,0 

Post 

instagram/feed 

4,57 

Kalener 4.0 

Tshirt 4,78 
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stiker 4,8 

 
Tabel 1. Uji kelayakan dengan validator 

Hasil dari pengujian kelayakan menggunakan hasil skala poster menunjukan rata-rata 4,4 

sebagai media utama. media pendukung berupa Xbanner, post instagram, kalender, tshirt dan 

stiker menunjukan rata-rata dari 4,4 hingga. Tercantum keterangan dalam asesmen angka 1-7 

menunjukan dari layak sehingga sangta layak.pengujian menunjukan bahwa typeface ini 

dapat diterapkan dengan efektif pada berbagai media,baik digital maupun cetak. 

Perancang juga melakukan uji kelayakan dengan 20 orang konsumen 

untukmenentukan media yang efektif digunakan berikut tabel skor terhadap aspek 

penilaian: 

Nama Produk    Ratarata 

Apakah desain 

kaluakpaku di 

kenali dengan 

mudah 

   4,6 

Apakah desain 

kaluak paku sudah 

sesuai dengan motif 

kaluak paku 

    4,5 

Apakah warna dan 

bentuk membuat 

anda tertarik 

     4,5 

Apakh desain ini 

membuat anda 

tertarik 

     4,78 

 

Tabel 2. Uji kelayakan dengan konsumen 

 

Kesimpulan 

Perancangan “Typeface Motif Kaluak Paku Kacang Balimbiang Menggunakan Tipografi 

Display Type” sesuai dengan kaidah tipografi dan aturan dalam perancangan untuk target 

usia 12-30 tahun, serta karya akhir yang dirancang dengan perancangan huruf, yaitu ilmu 
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mempelajari bentuk, anatomi, layout, dan ukuran. Dengan bertema budaya lokal dan 

mendapatkan konsep kreatif pada perancangan huruf dekoratif. 
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